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Partus lama Persalinan yang terjadi lebih dari 24 jam pada primi dan lebih dari 18 jam pada multigravida. Persalinan lama yang disertai komplikasi dan janin. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggetahui adanya hubungan usia dan ketuban pecah dini dengan kejadian partus lama di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi tahun 2018. Hasil uji statistik chi-square p-value =0,000 (p<0,05) disimpulkan bahwa ada hubungan usia dengan kejadian partus lama dengan nilai OR 7,629 (3,689-15,776). Sedangkan ketuban pecah dini (> 6 jam) mengalami partus lama sebanyak  81 (54,0%) dan ketuban pecah dini (<6 jam ) sebanyak 69 (46,0%) responden. Dari hasil uji chi-square di peroleh nilai p-valeu 0,000 (p<0,05) disimpulkan bahwa ada hubungan ketuban pecah dini dengan kejadian partus lama dengan nilai OR 4,571 (2,292-9,116). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan usia dan ketuban pecah dini dengan kejadian partus lama.


Kata Kunci : usia,Ketuban Pecah Dini, Partus Lama



Abstract


The old part of labor occurs more than 24 hours at the primi and more than 18 hours in multigravida. Long labor with complications and fetus.The purpose of this study was to find out the relationship between age and premature rupture of membranes with the incidence of prolonged delivery in Raden Mattaher General Hospital  Jambi Province in 2018.The results of the chi-square p-value statistic test = 0,000 (p <0.05) concluded that there was a relationship between age and the incidence of prolonged labor with an OR value of 7,629 (3,689-15,776). Whereas premature rupture of membranes (> 6 hours) experienced a long period of 81 (54.0%) and premature rupture of membranes (<6 hours) as many as 69 (46.0%) respondents. From the results of the chi-square test obtained the value of p-valeu 0,000 (p <0.05) concluded that there was a relationship between premature rupture of membranes and the incidence of prolonged delivery with an OR of 4,571 (2,292-9,116). The conclusion of this study is that there is a relationship between age and premature rupture of the membranes with the incidence of prolonged labor.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2012, rata-rata AKI tercatat mencapai 359 per 100 ribu kelahiran hidup. Rata-rata kematian ini jauh melonjak dibanding hasil SDKI 2007 yang mencapai 228 per 100 ribu yang terdiri dari perdarahan (42%), eklampsi/preeklampsi (13%), abortus (11%), Infeksi (10%), persalinan lama/persalinan macet (9%), penyebab lain (15%).1

Jumlah Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia tergolong tinggi diantara Negara- negara ASEAN lainnya. Survei demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007, angka kematian ibu (AKI) sebesar 228/100.000 kelahiran hidup dan tahun 2012 AKI mengalami peningkatan sebesar 359/100.000 kelahiran hidup (SDKI, 2012).1

Penyebab partus lama pada ibu di jumpai oedema vulva, oedema serviks, cairan air ketuban berbau terdapat mekonium, sedangkan pada janin Djj cepat, hebat, tidak teratur bahkan negatif, air ketuban terdapat mekonium kental kehijau- hijauan, cairan berbau, caput succedenium yang besar, moulage kepala yang hebat, kematian janin dalam kandungan, kematian janin intra partal.2

Penyebab lain serviks menjadi kaku untuk berdilatasi.3 Primipara dengan usia agak lanjut, kekuatan serviks yang berlebihan dapat menjadi penyebab distosia dan persalinan lama.3sebab-sebab utama partus lama yaitu Disproporsi fetopelvik,Malpresentasi dan malposisi,Kerja uterus yang tidak efisien,termasuk	cervik	yang kaku,Primigravida,Ketuban pecah dini ketika cervix masih menutup,keras dan mendatar, Analgesi dan anesthesi yang berlebihan dalam fase laten.5

Ketuban Pecah Dini adalah pecahnya ketuban sebelum waktunya Melahirkan, pada pembukaan <4 cm (fase laten).6 Hal ini dapat terjadi pada akhir kehamilan maupun jauh sebelum waktunya disebabkan oleh infeksi, Servik yang inkompetensia Tekanan intra uteri yang meninggi atau meningkat secara berlebihan misalnya trauma,hidramnion, gamelli, Trauma

yang didapat misalnya berhubungan seksual Kelainan letak, misalnya sungsang, riwayat KPD sebelumnya.6

Persalinan adalah proses pengeluarkan hasil konsepsi yang dapat hidup dari dalam uterus melalui vagina ke dunia luar.7 Penyebab mulainya persalinan yaitu terjadinya penurunan kadar progesteron menimbulkan relaksasiotot- otot rahim,Sebaikya estrogen meningkatkan kontraksi rahim.7 Selama kehamilan, terdapat keseimbangan antara kadar progesteron dan estrogen di dalam darah tetapi pada akhir kehamilan kadar progesteron menurun sehingga timbul his, teori oxcytosin Pada akhir kehamilan kadar oxcytosin bertambah oleh karena itu timbul kontraksi otot-otot rahim,peregangan otot-otot dengan majunya kehamilan, maka makin terenganglah otot-otot rahim sehingga timbullah kontraksi untuk mengeluarkan janin,pengaruh janin Hipofise dan kadar suprarenal janin rupanya memegangperan penting oleh karena itu pada ancephalus kelahiran sering lebih lama,,Kadar prostaglandin da;am kehamilan dari minggu ke-15 hingga aterm terutama saat persalinan yang menyebabakan kontraksi miometrium.7

Menjelang persalinan terdapat penurunan progesterone, peningkatan oksitosin tubuh dan reseptor terhadap oksitosin sehingga otot rahim semakin sensitif terhadap rangsangan. Pada kehamilan paritas tinggi terjadi sebaliknya, otot rahim tidak sensitif terhadap rangsangan karena pada paritas tinggi terjadi penurunan fungsi otot rahim.9

Persalinan yang terjadi lebih dari 24 jam pada primi dan lebih dari 18 jam pada multigravida. Persalinan lam yang disertai komplikasi dan janin.10 Partus lama selalu memberi resiko/penyulit baik bagi ibu atau janin yang sedang di kandungnya.11 Kontraksi rahim selama 24 jam tersebut telah dapat mengganggu aliran darah menuju janin, sehingga janin dalam rahim dalam kondisi berbahaya.11

Djj cepat, hebat, tidak teratur bahkan negatif, air ketuban terdapat mekonium kental kehijau-hijauan, cairan berbau, caput succedenium yang besar, moulage kepala yang





hebat, kematian janin dalam kandungan, kematian janin intra partal.12
Partus lama merupakan persalinan yang terjadi lebih dari 24 jam pada primi dan lebih 18 jam pada multigravida (nugraheny,2010). Partus lama rata-rata di dunia menyebabkan kematian ibu sebesar 8%.13
Persalinan dikatakan lama apabila bila lebih dari 24 jam untuk Primigravida dan lebih dari 18 jam untuk multigravida. Persalinan lama disebut juga “distosia”didefinisikan sebagai persalinanyang abnormal/sulit.13
METODE PENELITIAN

Kerangka konsep dalam penelitian ini disesuaikan dengan Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya Partus Lama Secara kerangka konsep dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. Variabel independen terdiri sari Usia ibu dan KPD dan variabel dependen Partus Lama.

Hipotesis berarti pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya. hipotesis dalam penelitian ini adalah ada Hubungan Usia Dan KPD Dengan Kejadian Partus Lama di RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018.

Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan. Agar variabel dapat diukur dengan menggunakan instrumen atau alat ukur,maka variabel harus di beri batasan atau definisi yang operasional atau “definisi operasional variabel”. Definisi operasional ini penting dan diperlukan agar pengukuran variabel atau pengumpulan data (variabel) itu konsisten antara sumber data (responden) yang satu dengan responden yang lain.16
Penelitian ini telah dilakukan di RSUD Raden Mattaher Jambi pada Bulan Maret 2019. Penelitian ini bersifat analitik case control, dengan pendekatan redrospektif yaitu sebuah studi yang didasarkan pada catatan medis, mencari mundur sampai waktu peristiwanya terjadi di masa laluantara variabel dependen dan independen yang terjadi mengenai Hubungan Usia dan KPD dengan kejadian Partus Lama di

RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi Tahun 2018.
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu bersalin yang terdapat pada data Rekam Medik di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi tahun 2018 berjumlah 794  orang. sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel yang digunakan adalah seluruh pasien ibu bersalin yang

mengalami partus lama di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi tahun 2018.16 Untuk kasus yaitu seluruh ibu hamil yang mengalami partus lama, sebanyak 75 orang dengan total sampling. Sedangkan kontrolnya ibu bersalin yang tidak mengalami partus lama sebanyak 75 orang dengan teknik pengambilan sampel untuk kontrol menggunakan simple random sampling. Perbandingan kasus dan kontrol adalah 1:1.16

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari rekam medik RSUD Raden Mattaher Jambi tahun 2018. Sumber data diambil dari rekam medic RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi mengenai hubungan   U s i a	dan K P D dengan kejadian Partus Lama di  RSUD  Raden  Mattaher Provinsi Jambi tahun 2018. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan lembar ceklis yang didapat dari rekam medic. Untuk variable usia dan KPD digunakan untuk di gunakan untuk mengambil data tentang hubungan Usia dan KPD dengan kejadian Partus Lama di RSUD Raden Mattaher Jambi Tahun 2018.
Data yang dikumpulkan selanjutnya diolah melalui tahapan Editing, Coding, Entry Data (memasukkan data) atau Processing, Data Cleaning (pembersihan data), Tabulating.
Analisis data penelitian merupakan madia untuk menarik kesimpulan dari seperangkat data hasil pengumpulan. Penelitian ini menggunakan 2 cara analisis data, yaitu :
Analisis univariat ini bertujuan untuk mengetahui tentang distribusi frekuensi atau proporsi masing-masing variabel yang diteliti, baik variabel independen maupun dependen. Pengkajian analisis univariat dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk tabel dan narasi. Analisis bivariat bertujuan untuk mempelajari antara 2 variabel yaitu variabel independen
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dengan variabel dependen. Selanjutnya dilakukan analisis hubungan anatara variable independen dan dependen dari tabel silang dilakukan Uji statistik yaitu chi-square, dengan menggunakan derajat kepercayaan 95%.
HASIL

Hasil penelitian mengenai “Hubungan Usia dan KPD dengan Kejadian Partus Lama di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi”,yang elah dilakukan pada tanggal 29 Maret 2019. Penelitian ini disajikan  dalam  bentuk persentase, dimana persentase diperoleh menggunakan lembar checklist dengan cara melihat data rekam medik. Analisis penelitian ini dilakukan dengan menggunnakan Analisis Univariat dan Analisis Bivariat dimana hasil penelitian ini akan dilihat dalam  bentuk distribusi frekuensi dan menghubungkan antara variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan Kualitas data dalam penelitian ini diperoleh dari pengumpulan data sekunder dengan menggunakan lembar cheklist yang berisi kejadian partus lama, tidak kejadian partus lama yang valid dan berkualitas.

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Gambaran  Usia dengan Kejadian Partus Lama di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi.

	No
	Usia
	F
	%

	1
	Beresiko (<20-
>35)
	79
	52,7%

	2
	Tidak
 	beresiko(20-35)	
	71
	47,3%

	
	Total
	150
	100%


SPSS 16.0 for windows

Berdasarkan tabel 1 di peroleh bahwa sebagian responden yang beresiko mengalami Partus lama sebanyak 79 responden (52,7%) Dan tidak beresiko mengalami Partus Lama 71 responden (47,3). Dari hasil ini ternyata ada hubungan Usia dengan kejadian Partus Lama. Yang mengalami Partus Lama sebanyak 79 orang sedangkan yang tidak mengalami Partus Lama sebanyak 71 orang. dari sini baru menjelaskan tentang usia yang beresiko yang mengalami partus lama dan usia yang tidak beresiko mengalami partus lama.sedangkan

analisis bivariat menjelaskan langsung tentang hubungan usia dengan kejadian partus  lama dan usia yang tidak mengalami partus lama. Selain usia dan KPD beberapa faktor lain penyebab partus lama seperti paritas, power,passage dan passanger.

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Gambaran KPD dengan Kejadian Partus Lama di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi.
	No
	KPD
	F
	%

	1
	KPD (>6 jam)
	81
	54%

	2
	Tidak KPD (<6
jam)
	69
	46%

	
	Total
	150
	100%


SPSS 16.0 for windows
Berdasarkan tabel 2 di peroleh bahwa sebagian besar responden yang mengalami ketuban pecah dini sebanyak 81 responden (54%) dan sebagian kecil responden yang  tidak mengalami ketuban pecah dini sebanyak 69 responden (46%). Dari hasil ini ternyata ada hubungann KPD dengan  kejadian  Partus Lama. Yang mengalami Partus Lama 81 sebanyak orang sedangkan yang tidak mengalami Partus Lama sebanyak 69 orang. Selain usia dan KPD beberapa faktor lain penyebab partus lama seperti paritas, power,passage dan passanger.
Bila selaput ketuban sudah pecah, bagian terbawah janin yang menempel ke serviks dan membentuk segmen bawah uterus berfungsi sama, hal ini akan mengakibatkan terjadinya proses persalinan yang lama (Cunningham, 2006). Menurut Nurhadi (2013), ibu yang mengalami ketuban pecah dini saat belum inpartu cenderung mengalami persalinan yang lama,sedangkan ibu yang mengalami ketuban pecah saat inpartu mengalami waktu persalinan yang cenderung sesuai.
dari hasil analisis menunjukkan bahwa dari 75 ibu bersalin dengan kejadian partus lama yang ketuban pecah dini (> 6 jam ) menunjukkan 54 (36,0%) responden yang
mengalami partus lama dan 27 (18,0%) responden yang tidak mengalami partus lama,dan 75 ibu bersalin partus lama.






TABEL 3
Distribusi frekuensi Hubungan usia dengan kejadian Partus Lama di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi

	No
	Usia
	Partus Lama
	
	
	Total
	
	OR 95%CL
	P- value

	
	Mengalami
	Tidak
mengalami
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	1
	Beresiko
(<20->35)
	57
	38,0%
	22
	14,7%
	79
	52,7%
	
	

	2
	Tidak beresiko
(20-35)
	18
	12,0 %
	53
	35,3%
	71
	47,3%
	
7,629
(3,689-
15,776)
	
0,000

	Total
	
	75
	50%
	75
	50%
	150
	100%
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SPSS 16.0 for windows
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa dari 75 ibu bersalin dengan kejadian partus lama yang usia ( <20->35) menunjukkan 57 (38,0%) responden yang mengalami partus lama dan 22 (14,7%) responden yang tidak mengalami partus lama, selanjutnya 75 ibu bersalin dengan kejadian partus lama yang usia (20-35) menunjukkan 18 (12,0%) responden yang mengalami partus lama dan 53

(35,3%)responden yang tidak mengalami Value 0,000 (P<0,05) dengan demikian dapat di simpulkan bahwa ada hubungan antara usia dan dengan kejadian partus lama. Dengan nilai OR terbesar 7,629 (3,689-15,776), ini bearti bahwa responden dengan usia ( <20->35) yaitu beresiko mempunyai peluang sebesar 7,629 kali mengalami partus lama jika di bandingkan dengan responden yang berusia (20-35) yaitutidakberesiko.


TABEL 4
Distribusi frekuensi hubungan ketuban pecah dini dengan kejadian partus lama di RSUD Raden Mattaher Provinsi jambi

	No
	KPD
	Partus Lama
	
	
	Total
	
	OR 95%CL
	P- value

	
	
	Mengalami
	Tidak
mengalami
	
	
	
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	1
	KPD
(>6 Jam)
	54
	36,0%
	27
	18,0%
	81
	54,0%
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	4,571
(2,292-
9,116)
	

	2
	Tidak KPD
 	(<6 jam)	
	21
	14,0 %
	48
	32,0%
	69
	46,0%
	
	0,000

	Total
	
	75
	50%
	75
	50%
	150
	100%
	
	


SPSS 16.0 for windows


dari hasil analisis menunjukkan bahwa dari 75 ibu bersalin dengan kejadian partus lama yang ketuban pecah dini (> 6 jam ) menunjukkan 54 (36,0%) responden

yang mengalami partus lama dan 27 (18,0%) responden yang tidak mengalami partus lama, selanjutnya 75 ibu bersalin dengan kejadian

partus lama yang ketuban pecah dini (< 6 jam ) menunjukkan 21 (14,0%) responden yang
mengalami partus lama dan 48 (32,0%) responden yang tidak mengalami partus lama.
Berdasarkan tabel 4 dari hasil penelitian di peroleh 150 responden. Dari hasil analisis di ketahui bahwa 75 responden yang ketuban pecah dini (> 6 jam) mengalami partus lama sebanyak




81 (54,0%) sedangkan dari 75 responden yang ketuban pecah dini (<6 jam ) sebanyak 69 (46,0%) responden. Dari hasil uji chi-square di peroleh nilai p-valeu 0,000, bearti ada hubungan antara ketuban pecah dini dengan kejadian partus lama terbukti secara statistik

PEMBAHASAN
Hubungan usia dengan kejadian partus lama di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi.

Berdasarkan tabel 3 dari hasil penelitian dengan 150 responden di peroleh hasil bahwa sebagian besar 75 (50%) responden mengalami partus lama pada usia (<20->35) sebanyak 79 (52,7%) responden, dan sebagian kecil 75 responden yang tidak mengalami partus lama pada usia (20-35) sebanyak 71 (47,3%) responden.
Dari hasil uji statistik chi-square di peroleh nilai p value 0,000 ( P<0,05) dengan demikian dapat di simpulkan bahwa ada hubungan antara usia dengan kejadian partus lama.
Menurut Sarwono 2010 usia  yang terlalu muda yaitu kurang dari 20 tahun jika tidak diatasi dapat menyebabkan terjadinya partus lama karena umur yang terlalu muda dapat menyebabkan distosia bahu hal ini karena belum matangnya alat-alat reproduksi sehingga terjadinya partus lama.

toeri Winkjosastro, (2005), usia ibu merupakan salah satu faktor risiko yang berhubungan dengan kualitas kehamilan atau berkaitan dengan kesiapan ibu dalam reproduksi. Pada ibu dengan usia kurang dari 20 tahun, perkembangan alat–alat reproduksi belum matang sehingga sering timbul komplikasi persalinan, sedangkan pada ibu dengan usia lebih dari 35 tahun, mulai terjadi regresi sel –sel tubuh terutama endometrium sehingga menyebabkan proses kehamilan dan persalinan menjadi berisiko.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dunggio (2017) mengenai hubungan usia dan paritas dengan kejadian partus lama di RSU Dewi Sartika Sulawesi Tenggara.

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan terdapat kesesuaian antara teori dengan penelitian lain bahwa usia pada ibu bersalin ini menunjukkan adanya hubungan antara usia dengan kejadian partus lama. Diketahui bahwa penyebab partus lama pada ibu bersalin di pengaruhi banyak faktor, selain usia yaitu antara lain seperti ketuban pecah dini, paritas, power,passage dan passanger.
Oleh karena itu perlu adanya himbauan dengan memberikan informasi ataupun penyuluhan kesehatan tentang pengaruh usia dengan kejadian partus lama.

Hubungan ketuban pecah dini dengan kejadian partus lama di RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi

Berdasarkan tabel 4 dari hasil penelitian di peroleh 150 responden. Dari hasil analisis di ketahui bahwa 75 responden yang ketuban pecah dini (> 6 jam) mengalami partus lama sebanyak 81 (54,0%) sedangkan dari 75 responden yang ketuban pecah dini (<6 jam ) sebanyak 69 (46,0%) responden. Dari hasil uji chi-square di peroleh nilai p-valeu 0,000, bearti ada hubungan antara ketuban pecah dini dengan kejadian partus lama terbukti secara statistik.
Bila selaput ketuban sudah pecah, bagian terbawah janin yang menempel ke serviks dan membentuk segmen bawah uterus berfungsi sama, hal ini akan mengakibatkan terjadinya proses persalinan yang lama (Cunningham, 2006). Menurut Nurhadi (2013), ibu yang mengalami ketuban pecah dini saat belum inpartu cenderung mengalami persalinan yang lama,sedangkan ibu yang mengalami ketuban saat inpartu mengalami waktu persalinan yang cenderung sesuai.

Berdasarkan penelitian Pakpahan Hubungan ketuban pecah dini dengan kejadian partus lama di RSUD DR.H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung 2017, menunjukkan adanya hubungan antara ketuban pecah dini dengan kejadian partus lama dengan p-value: 0,000.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pakpahan (2017), karena di peroleh hasil yang menunjukkan pada ketuba pecah dini (>6 jam )




lebih banyak mengalami partus lama dari pada ketuban pecah dini (<6 jam).

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan terdapat kesesuaian antara teori dengan penelitian lain bahwa ketuban pecah dini pada ibu bersalin ini menunjukkan ada hubungan ketuban pecah dini dengan kejadian partus lama. Kelemahan penelitian ini adalah menggunakan data sekunder sehingga data yang diperoleh untuk melihat hubungan ketuban pecah dini pada ibu bersalin dengan kejadian partus lama hanya data yang terdapat pada rekam medik RSUD Raden Mattaher Provinsi Jambi tahun 2018. Hal ini tidak memberikan gambaran secara penuh pada penyebab partus lama pada ibu bersalin.

Kelemahan lain dari penelitian ini karena desain penelitian retrospektif sehingga tidak dapat diketahui secara pasti kejadian partus lama pada ibu bersalin di sebabkan oleh faktor ketuban pecah dini sehingga hanya diperoleh gambaran OR. Diketahui bahwa penyebab  partus lama pada ibu bersalin di pengaruhi banyak faktor, selain ketuban pecah dini yaitu antara lain seperti usia, paritas, power,passage dan passanger.

Oleh karena itu perlu adanya himbauan dengan memberikan informasi ataupun penyuluhan kesehatan tentang pengaruh ketuban pecah dini dengan kejadian partus lama.

KESIMPULAN

Penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan memberikan kesimpulan sebagai berikut : Sebagian besar responden usia (<20->35) yang mengalami partus lama sebanyak 79 (52,7%) responden, responden yang tidak mengalami partus  lama  pada  usia   (20-35)  sebanyak	71 (47,3%) Sebagian besar responden yang ketuban pecah  dini  (>  6 jam) mengalami	partus lama sebanyak	81	(54,0%)	sedangkan	dari	75 responden yang ketuban pecah dini (<6 jam ) sebanyak 69 (46,0%) responden. Ada hubungan usia ibu bersalin dengan kejadian partus lama denga p-value 0,000 (P<0,05) dan nilai OR (7,629) serta Ada hubungan ketuban pecah dini

dengan kejadian partus lama denga P-value 0,000 (P<0,05) dan nilai OR ( 4,571).
SARAN

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat sebagai     pertimbangan	masukan untuk menambah wawasan tentang hubungan usia dan ketuban pecah dini dengan kejadian partus lama serta penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian berikutnya, yang terkait dalam usaha-usaha untuk meningkatkan pengetahuan tentang partus lama.

Bagi Institusi/Program Studi DIII STIKES Keluarga Bunda hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan	oleh mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuan tentang partus lama dan bagi RSUD Raden Mattaher

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan dalam meningkatkan mutu layanan kesehatan ibu dan anak terutama dalam menangani kasus partus lama.Bagi Profesi penelitian ini dapat menjadi masukan bagi tenaga kesehatan untuk meningkatkan pemberian asuhan kesehatan khususnya tentang partus lama.
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